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Abstrak

Perkembangan pemasaran digital menuntut mitra RedSeller RedDoorz memiliki kemampuan promosi
dan pelayanan pelanggan yang memadai. Namun, dalam pelaksanaannya, RedSeller masih
menghadapi kendala, terutama dalam menangani permasalahan pelanggan yang membutuhkan
koordinasi dengan hotel mitra. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memberikan
edukasi mengenai promosi digital dan pelayanan pelanggan bagi mitra RedSeller RedDoorz. Kegiatan
dilaksanakan melalui beberapa sesi webinar daring menggunakan Google Meet selama Agustus—
November 2025 dengan total 66 peserta. Materi mencakup strategi promosi melalui media sosial,
penanganan keluhan tamu, teknik customer handling, pemahaman Program RedSeller, dan
pencegahan no-show booking. Evaluasi dilakukan secara kualitatif melalui observasi partisipasi
peserta, diskusi, dan tanya jawab selama webinar. Hasil kegiatan menunjukkan keterlibatan peserta
dalam diskusi mengenai kendala operasional, termasuk kesulitan menghubungi pihak hotel mitra
ketika terjadi permasalahan pelanggan. Temuan tersebut menunjukkan relevansi materi pelayanan
pelanggan dengan kebutuhan peserta. Kegiatan ini menjadi sarana edukasi dan pertukaran
pengalaman yang dapat mendukung pengembangan kemampuan RedSeller dalam menjalankan
aktivitas promosi dan pelayanan pelanggan. Pelatihan lanjutan dan pendampingan berkala diperlukan
untuk mendukung penerapan materi secara berkelanjutan.

Kata kunci: Promosi Digital, RedSeller, Pelayanan Pelanggan, Webinar

Abstract

Digital marketing requires RedSeller RedDoorz partners to develop adequate promotional and
customer service skills. However, they still face operational challenges, particularly when handling
customer issues that require coordination with partner hotels. This community service activity aimed
to provide education on digital promotion and customer service for RedSeller RedDoorz partners. The
activity consisted of several online webinar sessions conducted via Google Meet from August to
November 2025, involving a total of 66 participants. The materials covered social media promotion
strategies, guest complaint handling, customer handling techniques, an introduction to the RedSeller
program, and no-show booking prevention. Evaluation was conducted qualitatively through
observation of participant engagement, discussions, and question-and-answer sessions during the
webinars. The results showed participant engagement in discussions about operational challenges,
including difficulties contacting partner hotels when customer problems occurred. These findings
indicate that the customer service materials were relevant to participants’ needs. The activity provided
a platform for education and experience sharing that may support RedSeller partners in developing
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their digital promotion and customer service practices. Further training and periodic mentoring are
needed to support the continued application of the materials.

Keywords: Digital Promotion, RedSeller, Customer Service, Webinar

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara pelaku usaha memasarkan produk dan
berinteraksi dengan konsumen. Pemasaran digital memungkinkan penyampaian informasi dan
promosi melalui berbagai kanal daring untuk menjangkau konsumen secara lebih luas (1,2). Dalam
industri perhotelan, pemanfaatan media digital menjadi salah satu cara untuk memperkenalkan
layanan dan mendukung kegiatan pemasaran. Penelitian mengenai komunikasi pemasaran pada hotel
RedDoorz juga menunjukkan relevansi strategi komunikasi pemasaran dalam upaya meningkatkan
okupansi kamar. Oleh karena itu, kemampuan memanfaatkan media digital menjadi salah satu aspek
yang perlu diperhatikan dalam aktivitas pemasaran perhotelan.

Program RedSeller RedDoorz melibatkan mitra yang berpartisipasi dalam memasarkan
properti RedDoorz. Dalam menjalankan peran tersebut, mitra perlu memahami strategi promosi
digital, penggunaan fitur program, dan cara berkomunikasi dengan pelanggan. Kemampuan tersebut
dibutuhkan agar informasi yang disampaikan kepada calon pelanggan tepat dan pertanyaan maupun
kendala pelanggan dapat ditangani dengan baik. Dengan demikian, edukasi bagi mitra RedSeller perlu
mencakup promosi digital dan pelayanan pelanggan.

Dalam pelaksanaan aktivitas RedSeller, beberapa kebutuhan edukasi berkaitan dengan
penggunaan media sosial untuk promosi, penanganan keluhan tamu, penerapan teknik customer
handling, pemahaman fitur Program RedSeller, dan pencegahan no-show booking. Salah satu kendala
yang dibahas dalam kegiatan adalah koordinasi dengan hotel mitra ketika pelanggan mengalami
permasalahan setelah tiba di hotel. RedSeller perlu menghubungi pihak hotel untuk membantu
penanganan masalah tersebut. Apabila pihak hotel sulit dihubungi, proses penyelesaian keluhan dapat
terhambat. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan promosi perlu didukung dengan keterampilan
komunikasi dan pemahaman mengenai penanganan permasalahan pelanggan.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pelatihan literasi digital dan pemasaran digital dapat
menjadi pendekatan untuk membantu peserta memahami serta memanfaatkan media digital sesuai
dengan kebutuhan mereka (3—11). Kegiatan tersebut menjadi rujukan dalam menyusun edukasi yang
sesuai dengan kebutuhan peserta. Meskipun demikian, hasil dari kegiatan terdahulu tidak dapat
langsung dianggap sebagai hasil kegiatan RedSeller karena sasaran, materi, dan metode evaluasinya
berbeda. Oleh sebab itu, kegiatan ini diarahkan pada penyampaian materi yang relevan dengan
aktivitas pemasaran RedSeller serta penyediaan ruang diskusi bagi peserta untuk menyampaikan
kendala yang dihadapi.
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Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
memberikan edukasi kepada mitra RedSeller RedDoorz mengenai strategi promosi melalui media
sosial, pelayanan pelanggan, penggunaan fitur Program RedSeller, dan pencegahan no-show booking.
Kegiatan ini juga bertujuan mengidentifikasi kendala yang disampaikan peserta serta mengevaluasi

respons dan keterlibatan mereka selama webinar melalui diskusi, tanya jawab, dan observasi.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini ditujukan kepada mitra aktif Program RedSeller
RedDoorz yang terlibat dalam aktivitas pemasaran digital. Kegiatan dilaksanakan secara daring melalui
Google Meet dalam beberapa sesi webinar pada Agustus—November 2025 dengan total 66 peserta.
Metode daring dipilih untuk memudahkan partisipasi mitra yang menjalankan aktivitas pemasaran dari
berbagai lokasi.

Pelaksanaan kegiatan mencakup tiga tahapan. Tahap pertama adalah identifikasi kebutuhan
berdasarkan kendala yang disampaikan oleh RedSeller dalam menjalankan aktivitas pemasaran dan
pelayanan pelanggan. Kendala tersebut menjadi dasar penyusunan materi yang meliputi strategi
promosi melalui media sosial, teknik customer handling, penanganan keluhan tamu, pemahaman fitur
Program RedSeller, dan pencegahan no-show booking. Tahap kedua adalah pelaksanaan edukasi
melalui webinar dengan penyampaian materi dan sesi diskusi interaktif. Tahap ketiga adalah evaluasi
pelaksanaan kegiatan melalui pengamatan terhadap keterlibatan peserta, diskusi, dan tanya jawab.

Evaluasi dilakukan secara deskriptif kualitatif berdasarkan respons dan kendala yang
disampaikan peserta selama webinar. Dokumentasi kegiatan berupa tangkapan layar pelaksanaan
webinar juga digunakan sebagai bukti pendukung pelaksanaan kegiatan. Respons peserta ditelaah
untuk melihat keterkaitan materi dengan kebutuhan mitra serta mengidentifikasi permasalahan
operasional yang muncul selama diskusi. Karena kegiatan tidak menggunakan pretest—posttest atau
kuesioner pengukuran pengetahuan, evaluasi tidak digunakan untuk menyimpulkan besarnya

peningkatan pengetahuan peserta.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui beberapa sesi webinar daring
menggunakan Google Meet pada Agustus—November 2025 dengan total 66 peserta. Kegiatan ini
berfokus pada edukasi promosi digital dan pelayanan pelanggan bagi mitra RedSeller RedDoorz. Materi
yang disampaikan mencakup strategi promosi melalui media sosial, teknik customer handling,
penanganan keluhan tamu, pemahaman fitur Program RedSeller, serta pencegahan no-show booking.

Materi tersebut disusun berdasarkan kebutuhan edukasi yang berkaitan dengan aktivitas pemasaran
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dan pelayanan pelanggan mitra.

Selama webinar, peserta memperoleh kesempatan untuk mengajukan pertanyaan dan
mendiskusikan kendala yang dihadapi dalam menjalankan Program RedSeller. Salah satu
permasalahan yang muncul dalam sesi tanya jawab adalah koordinasi antara RedSeller dan hotel mitra
ketika pelanggan mengalami kendala setelah tiba di hotel. Dalam situasi tersebut, RedSeller perlu
menghubungi pihak hotel untuk membantu penanganan permasalahan pelanggan. Namun, apabila
pihak hotel sulit dihubungi, proses penyelesaian keluhan dapat terhambat. Pembahasan ini
menunjukkan adanya tantangan koordinasi dalam pelayanan pelanggan yang perlu diperhatikan dalam
edukasi dan pendampingan bagi mitra RedSeller.

Evaluasi kegiatan dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui pengamatan terhadap
keterlibatan peserta, diskusi, dan sesi tanya jawab selama webinar. Dokumentasi berupa tangkapan
layar digunakan sebagai bukti pendukung pelaksanaan kegiatan, sedangkan kendala operasional yang
dibahas dijelaskan berdasarkan pengalaman selama sesi diskusi dan tanya jawab. Peserta terlibat
dalam pembahasan permasalahan yang berkaitan dengan aktivitas operasional RedSeller. Namun,
karena kegiatan tidak menggunakan pretest—posttest atau kuesioner pengukuran pengetahuan,

peningkatan pengetahuan maupun keterampilan peserta belum dapat disimpulkan secara terukur.

2. Pembahasan Hasil Kegiatan

Pelaksanaan edukasi melalui webinar menjadi alternatif penyampaian materi bagi mitra yang
menjalankan aktivitas pemasaran dari lokasi berbeda. Selain menyampaikan materi secara terstruktur,
webinar menyediakan ruang bagi peserta untuk berbagi pengalaman dan mendiskusikan
permasalahan yang dihadapi. Pendekatan pelatihan dan pendampingan digital juga diterapkan dalam
berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat untuk membantu peserta memahami dan
memanfaatkan media digital dalam aktivitas pemasaran. Meskipun demikian, keterlibatan peserta
dalam diskusi belum dapat dijadikan bukti langsung bahwa kemampuan mereka telah meningkat. Hasil
kegiatan ini lebih tepat dilihat dari relevansi materi dengan kebutuhan mitra dan adanya ruang
pertukaran pengalaman.

Materi promosi melalui media sosial diberikan untuk mendukung aktivitas pemasaran yang
dilakukan RedSeller. Pemahaman mengenai penyusunan konten dan penyampaian informasi promosi
melalui kanal digital relevan dengan kebutuhan mitra dalam memperkenalkan properti RedDoorz
kepada calon pelanggan (5-9). Selain itu, materi mengenai fitur Program RedSeller dan pencegahan
no-show booking berkaitan dengan pemahaman prosedur program serta upaya mengurangi kendala
dalam proses pemesanan. Namun, tanpa pengukuran sebelum dan sesudah kegiatan maupun
pemantauan penerapan materi, efektivitas edukasi terhadap perubahan perilaku promosi atau hasil

penjualan belum dapat dipastikan.
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Dari sisi pelayanan pelanggan, pembahasan mengenai kesulitan menghubungi hotel mitra
menunjukkan bahwa penanganan keluhan tidak hanya bergantung pada kemampuan komunikasi
RedSeller, tetapi juga pada koordinasi dengan pihak hotel (12—15). Ketika pelanggan mengalami
masalah setelah tiba di hotel, komunikasi yang jelas dan prosedur eskalasi keluhan yang terarah dapat
membantu proses penanganan. Kajian mengenai service recovery dalam industri perhotelan juga
relevan untuk memahami pentingnya penanganan permasalahan layanan dalam pengalaman
pelanggan. Namun, penyelesaian kendala koordinasi tersebut tidak sepenuhnya berada dalam kendali
RedSeller karena turut bergantung pada respons pihak hotel mitra.

Berdasarkan pembahasan tersebut, kegiatan edukasi berikutnya dapat dilengkapi dengan
pendampingan yang lebih praktis, misalnya melalui studi kasus penanganan keluhan, penyusunan alur
eskalasi permasalahan kepada hotel mitra, dan panduan komunikasi ketika terjadi kendala pelayanan.
Evaluasi berkala juga dapat dilakukan melalui kuesioner atau pengukuran sebelum dan sesudah
pelatihan serta pemantauan penerapan materi. Langkah tersebut diharapkan dapat membantu
menilai pemahaman dan penerapan materi secara lebih sistematis serta mengidentifikasi kebutuhan

pengembangan kompetensi mitra.

3. Dokumentasi Kegiatan

Dokumentasi berupa tangkapan layar menunjukkan pelaksanaan webinar daring yang
melibatkan mitra RedSeller RedDoorz. Dokumentasi tersebut digunakan sebagai bukti pendukung
pelaksanaan kegiatan, sedangkan kendala operasional yang dibahas dalam sesi tanya jawab dilaporkan

berdasarkan pengalaman selama kegiatan.

Gambar 1. Dokumentasi kegiatan webinar Program RedSeller RedDoorz

Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis (2025)
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KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui webinar bagi mitra RedSeller RedDoorz telah
dilaksanakan pada Agustus—November 2025 dengan total 66 peserta. Materi yang diberikan meliputi
strategi promosi melalui media sosial, pelayanan pelanggan, penanganan keluhan, pemahaman fitur
Program RedSeller, dan pencegahan no-show booking. Diskusi dan tanya jawab selama kegiatan
menunjukkan relevansi materi dengan kebutuhan mitra, termasuk kendala koordinasi dengan hotel
mitra ketika terjadi permasalahan pelanggan. Namun, karena tidak dilakukan pengukuran sebelum dan
sesudah pelatihan, peningkatan pengetahuan maupun keterampilan peserta belum dapat dinilai
secara terukur.

Untuk mendukung penerapan materi secara berkelanjutan, kegiatan selanjutnya disarankan
mencakup pendampingan berkala, pembahasan studi kasus, dan penyusunan panduan penanganan
keluhan serta koordinasi dengan hotel mitra. Evaluasi melalui kuesioner atau pengukuran sebelum dan
sesudah pelatihan juga dapat diterapkan untuk menilai pemahaman peserta dan mengidentifikasi

kebutuhan edukasi berikutnya.

PERNYATAAN PENGGUNAAN Al

Dalam proses penyusunan dan revisi naskah, kecerdasan buatan Artificial Intelligence (Al)
digunakan sebagai alat bantu untuk memperbaiki struktur tulisan, kejelasan bahasa, dan konsistensi
penyajian naskah. Penulis tetap bertanggung jawab atas keakuratan informasi, isi ilmiah, serta

referensi yang digunakan dalam artikel.
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